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Abstract- Learning Vector Quantization (LVQ) is a method of classifying patterns in which 
each output represents a particular category or class. The author uses the LVQ method to 
classify the type of ticket based on the vehicle that his research had previously conducted at 
the Simalungun District Prosecutor's Office. In this study, the author provides a solution to 
facilitate the filing of ticket data in the Simalungu District Prosecutor's Office, so that the 
data that has existing tickets can be classified according to their respective types. The results 
of this study indicate that LVQ is able to classify with an accuracy rate of 76.0%. 
 
Keywords : Classification, Ticketing Data, Learning Vector Quantization (LVQ), Artificial 
Neural Networks, Matlab. 
 
Abstrak- Learning Vector Quantization (LVQ) merupakan suatu metode pengklasifikan 
pola yang masing-masing output mewakili kategori atau kelas tertentu. Penulis 
mengguakan metode LVQ untuk mengklasifikasikan jenis tilang berdasarakan kendaraan 
yang sebelumnya penelitiannya telah dilakukan di Kejaksaan Negeri Simalungun. Dalam 
penelitian ini, Penulis memberikan solusi untuk mempermudah pemberkasan data tilang 
yang ada di kantor Kejaksaan Negeri Simalungu, sehingga data yang ada tilang yang ada 
dapat di klasifikasikan berdasarkan jenisnya masing-masing. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa LVQ mampu untuk mengklasifikasi dengan tingkat akurasi sebesar 
76.0%. 
 
Kata kunci : Klasifikasi, Data Tilang, Learning Vector Quantization (LVQ), Jaringan Syaraf 
Tiruan, Matlab. 

 
1. PENDAHULUAN 

Kecerdasan Buatan AI (Artificial Intelligence) merupakan salah satu bagian 
dari ilmu komputer yang mempelajari bagaimana membuat mesin (komputer) 
dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia 
bahkan bisa lebih baik daripada yang dilakukan manusia [1]–[3].Perkembangan 
teknologi di zaman sekarang ini sangat canggih dan berkembang pesat. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya inovasi yang ada di masa ini. Teknologi komputer 
juga dapat mengklasifikasikan atau  menyusun data secara sistematis. Salah satu 
teknologi yang bisa menyelesaikan ini adalah Jaringan Syaraf Tiruan (JST). 
Jaringan Syaraf Tiruan merupakan paradigma pemrosesan suatu informasi yang 
terinspirasi oleh sistem sel syaraf biologi, sama seperti otak manusia yang 
memroses suatu informasi [4]–[10]. Ada banyak Perusahaan / Instansi yang masih 
memiliki kendala dalam mengklasifikasikan data yang mereka miliki. Salah 
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satunya dalam mengkalsifikasikan jenis tilang berdasarkan kendaraan. Kendaraan 
yang di maksud adalah kendaraan bermotor, baik kendaraan roda 2 dan roda 4.  

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian digunakan untuk mencari atau memperoleh, dan mengumpulkan 
data, baik data primer maupun data skunder yang diperlukan dalam pembuatan 
suatu karya ilmiah. Dalam penelitian ini, untuk menyelesaikannya digunakan 
Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dengan metode Learning Vector Quantization (LVQ). 
LVQ diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang timbul dalam Kejaksaan 
Negeri Simalungun khususnya bagian tilang. dengan tingkat akurasi yang tinggi, 
kecepatan pemrosesan data, dan menghasilkan output untuk dapat ditindak lanjuti 
dalam menangani masalah tersebut. Tabel dan Gambar dibuat center seperti di 
bawah ini dan diacu pada naskah.  

 
Tabel 1. Data Tilang 

No Nama Jenis 
Barang 
Bukti 

Jenis 
Operasi 

Pasal Kehadiran Target 

1 Pelanggar 1 SIM C Oprasi 
Zebra 

Pasal 293 ayat (2) Jo Pasal 107 
ayat (2) 

Hadir Roda 2 

2 Pelanggar 2 SIM A Oprasi 
Zebra 

Pasal 288 ayat (1) Jo Pasal 70 
ayat (2) 

Diwakilkan Roda 4 

3 Pelanggar 3 STNK Oprasi 
Lintas 

Pasal 281 Jo Pasal 77 ayat (1) Hadir Roda 4 

4 Pelanggar 4 SIM A Oprasi 
Zebra 

Pasal 289 Jo Pasal 106 ayat (6) Hadir Roda 4 

5 Pelanggar 5 SIM C Oprasi 
Lintas 

Pasal 293 ayat (2) Jo Pasal 107 
ayat (2) 

Hadir Roda 2 

6 Pelanggar 6 STNK Oprasi 
Lintas 

Pasal 289 Jo Pasal 106 ayat (6) Hadir Roda 4 

7 Pelanggar 7 STNK Oprasi 
Lintas 

Pasal 303 Jo Pasal 137 ayat Hadir Roda 4 

8 Pelanggar 8 KENDARAAN Oprasi 
Lintas 

Pasal 288 ayat (1) jo Pasal 106 
ayat (5) huruf a 

Hadir Roda 2 

9 Pelanggar 9 STNK Operasi 
Lintas 

Pasal 291 ayat(1) Jo Pasal 106 
ayat(8) 

Tidak 
Hadir 

Roda 2 

10 Pelanggar 
10 

KENDARAAN Operasi 
Lintas 

Pasal 288 ayat (1) jo Pasal 106 
ayat (5) huruf a 

Tidak 
Hadir 

Roda 4 

 
Data diatas kemudian diinisialisasikan kedalam bentuk angka – angka agar 

dapat dibaca oleh bahasa komputer, khususnya software Matlab yang akan 
digunakan sebagai software klasifikasi metode Learning Vector Quantization (LVQ). 

 
Tabel 2. Normalisasi DataTilang 

No X1 X2 X3 x4 Target 
1 1 1 6 1 1 
2 2 1 3 2 2 
3 3 2 1 2 2 
4 2 1 4 2 2 
5 1 2 6 1 1 
6 3 2 4 2 2 
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No X1 X2 X3 x4 Target 
7 3 2 7 2 2 
8 4 2 3 1 1 
9 3 2 5 1 1 

10 4 2 3 2 2 

 
Keterangan : 
X1: Jenis Barang Bukti, terdiri dari : 

1 : SIM A 
2 : SIM B 
3 : SIM C 
4 : STNK 
5 : Kendaraan 

X2: Jenis Operasi, terdiri dari : 
1 : Operasi Zebra 
2 : Operasi Lintas 
3 : Operasi Simpatik 
4 : Operasi Lilin 

X3: Pasal, terdiri dari : 
1 : Pasal 281 Jo Pasal 77 ayat(1) 
2 : Pasal 285 ayat(1) Jo Pasal 106 ayat(3) 
3 : Pasal 288 ayat(1) Jo Pasal 106 ayat(5) huruf a 
4 : Pasal 289 Jo Pasal 106 ayat(6) 
5 : Pasal 291 ayat(1) Jo Pasal 106 ayat(8) 
6 : Pasal 293 ayat(1) Jo Pasal 107 ayat(1) 
7 : Pasal 303 ayat Jo Pasal 137 ayat(4) 

X4: Kehadiran Saat Sidang, terdiri dari : 
1 : Hadir 
2 : Diwakilkan 
3 : Tidak Hadir 

Target : Jenis Kendaraan, terdiri dari : 
1 : Roda 2 
2 : Roda 4 
 

2.1 Jaringan Syaraf Tiruan 
JST adalah prosesor tersebar paralel yang sangat besar dimana memiliki 

kecenderungan menyimpan pengetahuan yang bersifat pengalaman dan 
membuatnya siap untuk digunakan. JST menyerupai otak manusia dalam dua hal, 
yaitu pengetahuan diperoleh dari proses belajar dan kekuatan hubungan antar sel 
syaraf (neuron) yang dikenal sebagai bobot-bobot sinaptik digunakan untuk 
menyimpan pengetahuan. 
 
2.2 Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan  

Jaringan Lapisan Tunggal (Single Layer Network) adalah Jaringan dengan 
lapisan tunggal terdiri dari 1 lapisan input dan 1 lapisan output. Setiap neuron yang 
terdapat di dalam lapisan input selalu terhubung dengan setiap neuron yang 
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terdapat pada lapisan output. Jaringan ini hanya menerima input kemudian secara 
langsung akan mengolahnya menjadi output tanpa harus melalui lapisan 
tersembunyi [11]–[24]. 

 

 
Gambar 1. Arsitektur Lapisan Tunggal 

 
2.3 Tilang 

Banyak sekali kasus pelanggaran lalu lintas di jalan raya yang dilakukan oleh 
pemakai jalan yang cenderung mengakibatkan timbulnya kecelakaan dan 
kemacetan lalu lintas yang semakin meningkat. Pelanggaran lalu lintas mayoritas 
berupa pelanggaran dalam hal marka, rambu lalu lintas dan lampu pengatur lalu 
lintas seperti larangan berhenti, parkir di tempat-tempat tertentu, menerobos 
lampu merah, tanpa surat dan kelengkapan kendaraan, dan lain-lain. 
Perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia mengalami peningkatan 
pesat seiring bertambahnya peningkatan alat transportasi bermotor demikian 
halnya juga terjadi peningkatan pelanggaran lalu lintas[25]. 
 
2.4 Learning Vector Quantization (LVQ) 

Metode Learning Vector Quantization (LVQ) adalah suatu metode pelatihan 
untuk melakukan pembelajaran pada lapisan kompetitif yang terawasi (supervised 
learning) yang arsitektur jaringannya berlayer tunggal (single layer). Kelas-kelas 
yang didapatkan sebagai hasil dari lapisan kompetitif ini hanya tergantung pada 
jarak antara vektor-vektor input. Jika dua vektor input mendekati sama, maka 
lapisan kompetitif akan meletakkan kedua vektor input tersebut ke dalam kelas 
yang sama[26]. 

 
Gambar 2. Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan LVQ 

 
2.5 Klasifikasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kalsifikasi adalah penyusunan 
bersistem dalam kelompok atau golongan yang menurut kaidah atau standart yang 
ditetapkan. Klasifikasi juga dapat dikatakan sebagai pembagian sesuatu menurut 
kelas-kelasnya. Namun, berdasarkan ilmu pegetahuan, klasifikasi adalah proses 
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pengklasifikasian benda berdasarkan ciri-ciri persamaan dan perbedaannya. Kata 
klasifikasi berasal dari bahasa Belanda “classificatie” dan bahasa Prancis 
“classification”. 

 
2.6 Kerangka Kerja Penelitian 

 
Gambar 3. Arsitektur Algoritma LVQ 

 
Langkah-langkah algoritma pelatihan LVQ terdiri atas ; 
1. Inisialisasi bobot awal (W) dan parameter LVQ, yaitu maxEpoch, α, decα dan 

minα. 
2. Masukkan data input (X) dan kelas target (T). 
3. Tetapkan kondisi awal: epoch = 0. 
4. Kerjakan jika: (epoch < maxEpoch) dan (α ≥ minα). a. epoch = epoch+1. b. 

Tentukan J sedemikian hingga ║Xi- Wj║. 
5. Tes kondisi berhenti dengan output berupa bobot optimal. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis 
clear; 
close all; 
warning off; 
%Proses input data training, data pelatihan dan data target pelatihan 
filename = 'Data.xlsx'; 
sheet = 3; 
xlRange = 'A1:CV4'; 
x = xlsread(filename, sheet, xlRange); 
filename = 'Data.xlsx'; 
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sheet = 5; 
xlRange = 'A1:CV2'; 
t = xlsread(filename, sheet, xlRange); 
net = lvqnet(4,0.2,’) 
net = train(net,x,t); 
view(net) 
y = net(x); 
perf = perform(net,y,t) 
classes = vec2ind(y) 
 
3.2 Hasil 

Penelitian ini menggunakan 3 pola yang di uji coa, antara lain menggunakan 
pola 4 – 4 – 2, 4 – 3 – 2, dan 4 – 2 – 2. Dari 3 pola yang di uji coba, pola yang 
menghasilkan tingkat akurasi terbaik terdapat pada pola 4 – 4 – 2 dengan tingkat 
akurasi sebesar 76%.  

 
Gambar 4. Cunfusion Pola 4 – 2 – 2 

 

 
Gambar 5. Grafik Akurasi Pola Jaringan LVQ 

4. KESIMPULAN 
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Kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian yang dilakukan dengan proses 
testing dan training data tilang Kejaksaan Negeri Simalungun nmenggunakan 
Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode Learning Vector Quantization (LVQ) adalah 
sebagai berikut : 
a. Klasifikasi jenis tilang berdasarkan kendaraan dengan menggunakan algoritma 

LVQ dapat di selesaikan dengan tingkat akurasi 76.0% dengan pola 4 – 4 – 2 dan 
learning rate 0,1. 

b. Data tilang di klasifikasikan berdasarkan dua jenis kendaraan, yaitu roda 2 dan 
roda 4 didukung dengan adanya atribut data yaitu jenis barang bukti, jenis 
operasi, pasal yang dikenakan, dan kehadiran terdakwa pada saat sidang yang 
dimasukkan sesuai dengan ketentuan algoritma LVQ untuk mencapai akurasi 
terbaik. 

c. Dalam menentukan arsitektur terbaik algoritma Learning Vector Quantization 
(LVQ) terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu proses training dan testing. Data yang ada 
dimasukkan kedalam pola jaringan yang terdiri dari lapisan input, lapisan 
output, lapisan tersembunyi, learning-rate dan tingkat error. Pola yang terdapat 
pada penelitian ini adalah pola 4 – 4 – 2  dengan learning-rate 0.1 yang 
menghasilkan akurasi sebesar 76.0%,  pola 4 – 3 - 2 dengan learning rate 0.1 
yang menghasilkan akurasi sebesar 72.0%, dan pola 4 – 2 – 2 dengan learning-
rate 0,1 yang menghasilkan akurasi sebesar 63%. Hasil akurasi terbaik yang 
diperoleh adalah dengan menggunakan pola 4 – 4 – 2  learning-rate 0.1 dengan 
hasil akurasi 76.0%. 
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